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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE TERHADAP PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Bandarlampung

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020)

Oleh:

ZAKIYA AFRIYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe think talk write (TTW) terhadap pemahaman konsep matematis

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 34

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020, sebanyak 207 siswa

yang terdistribusi dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas

VIII-C sebanyak 29 siswa dan VIII-G sebanyak 29 siswa yang terpilih

berdasarkan teknik cluster random sampling. Desain penelitian yang digunakan

adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini diperoleh dari tes

pemahaman konsep matematis siswa yang berbentuk uraian pada materi pola

bilangan. Analisis data penelitian ini menggunakan Uji-t dengan taraf signifikan

α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: Pengaruh, Think Talk Write, Pemahaman Konsep Matematis
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Pendidikan yang 

baik tentunya akan menghasilkan manusia yang berkualitas, berbudi pekerti luhur 

dan bermoral. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Adapun tujuan pendidikan nasional yang 

dinyatakan  dalam UU No. 20 tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

 

Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal, informal dan nonformal. 

Pendidikan formal dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang dimulai dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas 

hingga pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal, matematika merupakan mata 
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pelajaran yang selalu dipelajari di setiap jenjang pendidikan. Hal yang 

memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran 

matematika ialah dengan memahami konsep-konsep dasarnya terlebih dahulu, 

sehingga jika siswa tersebut bisa menyelesaikan permasalahan dalam soal, dapat 

dikatakan ia memiliki pemahaman konsep matematis. Pemahaman konsep 

matematis memiliki peran penting yaitu dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan menyelesaikan permasalahan dalam setiap 

materi pelajaran. 

 

Pemahaman konsep matematis dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis siswa di 

Indonesia masih belum tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil Ujian 

Nasional (UN) jenjang SMP pada Diagram 1.1 berikut. 

 

Diagram 1.1 Rata-rata Nilai UN Matematika SMP Tingkat Nasional, 

Lampung dan Bandarlampung Pada Tahun 2015-2018 
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Berdasarkan Diagram 1.1 terlihat bahwa rata-rata nilai UN tingkat Nasional, 

Provinsi Lampung dan Kota Bandarlampung mengalami penurunan dari tahun 

2015 ke 2016, di tahun 2016 ke 2017 rata-rata nilai UN mengalami peningkatan 

untuk tingkat nasional peningkatan sebesar 0,07, tingkat provinsi sebesar 2,4 dan 

tingkat kota sebesar 5.7, kemudian di tahun 2017 ke 2018 rata-rata nilai 

mengalami penurunan untuk mata pelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Amaliah (2018: 34), bahwa rata-rata penyebaran soal UN 

matematika menunjukkan persentase pemahaman konsep sebesar 62%, penalaran 

20% dan pemecahan masalah 19%. Berdasarkan rata-rata nilai UN tersebut dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 34 

Bandarlampung pada April 2019 mengenai situasi, kondisi, dan kegiatan 

pembelajaran, diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki siswa masih tergolong rendah, karena masih banyak siswa yang belum 

bisa menyatakan ulang suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi dengan benar. Hal ini didukung oleh salah satu  jawaban 

ulangan harian siswa yang dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2019 pada 

semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019, yang memuat pemahaman konsep 

matematis berikut.  

“Soal. 

1. Gambarkan balok PQRS.TUVW dan sebutkan 3 sifat dari balok tersebut! 

2. Gambarkan jaring-jaring balok dan jaring-jaring kubus masing-masing 2 

buah!” 
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Berikut ini adalah jawaban dari salah satu siswa kelas VIII SMP Negeri 34 

Bandarlampung. 

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa pada Indikator Menyatakan Ulang Suatu  

Konsep 

 

Berdasarkan Gambar 1.1, siswa belum dapat menyatakan ulang suatu konsep 

dengan tepat. Terlihat pada lembar jawaban, siswa hanya menggambarkan balok 

tanpa memberi huruf pada setiap titik balok dan tidak menuliskan 3 sifat dari 

balok tersebut. Pada soal ini siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 17 dari 29 

siswa yang mengikuti ulangan harian.  

 

Gambar 1.2 Kesalahan Siswa pada Indikator Menyajikan Konsep dalam  

Berbagai Bentuk Representasi Matematika 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi dengan benar. Terlihat pada lembar jawaban, siswa hanya 

menuliskan ulang soal tanpa menggambarkan 2 buah jaring-jaring balok dan 
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jaring-jaring kubus. Pada soal ini siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 14 

dari 30 siswa yang mengikuti ulangan harian.  

 

Dari kedua jawaban siswa tersebut, terlihat bahwa masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan soal, karena siswa tidak mengetahui permasalahan 

dari soal yang diberikan sehingga siswa salah dalam menjawab soal dan tidak 

sesuai dengan konsep yang seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru masih 

tergolong cukup rendah, sesuai dengan informasi yang diperoleh bahwa rata-rata 

nilai ulangan harian materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP Negeri 

34 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yaitu 49,54% yang 

nilainya masih di bawah KKM (KKM=70). Berdasarkan wawancara, penyebab 

rendahnya pemahaman konsep matematis siswa adalah proses pembelajaran 

masih berpusat pada guru sebagai sumber informasi siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa sulit untuk menemukan penyelesaian masalah secara mandiri sesuai dengan 

konsep. 

 

Upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

adalah menjelaskan materi dan menyajikan masalah secara kontekstual sehingga 

siswa lebih mudah untuk menjelaskan suatu konsep dari masalah yang diberikan, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif dalam mengungkapkan ide 

dan gagasanya, sehingga siswa dapat mengembangkan pola pikir dan 

meningkatkan kreativitas dalam penyelesaian masalah matematika. Inovasi yang 

dapat diterapkan dalam menerapkan model pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang tidak membatasi keaktifan siswa saat proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan, siswa di SMP Negeri 

34 Bandarlampung cenderung lebih nyaman untuk bertanya kepada teman 

daripada guru saat tidak mengerti materi pelajaran dan cenderung pasif saat guru 

menjelaskan materi. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif menjadi 

salah satu model yang dapat diterapkan.  

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang meng-

arahkan siswa belajar secara berkelompok serta berperan aktif pada proses 

pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang diberikan dalam kelompoknya 

secara bersama. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan 

adalah Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran kooperatif tipe TTW 

merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar memahami materi 

atau penyelesaian yang diberikan sebelum dilakukannya diskusi dan membangun 

pemahamannya secara mandiri, mengajarkan siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat, menghargai pendapat orang lain dan melatih siswa untuk menuliskan 

hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan sehingga siswa dapat mengembangkan 

pemahaman konsep matematisnya secara optimal. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap pemaham-

an konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe think 



 

7 

 

talk write berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 34 Bandarlampung?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe think talk write terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 34 Bandarlampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi dalam dunia pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe TTW dan 

pembelajaran konvensional serta hubungannya dengan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa dan menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap 

pemahaman konsep matematis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), paham berarti mengerti dengan 

tepat. Menurut Nuzilatus (2014: 11), pemahaman adalah kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu. Menurut Bloom dalam Susanto (2016: 6), pemahaman 

diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 

dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar kemampuan 

siswa untuk menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswa 

dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, lihat, alami, atau yang ia 

rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pemahaman adalah kemampuan untuk 

menangkap makna atau menyerap arti suatu materi yang sudah dipelajari. Seorang 

siswa dapat memahami sesuatu apabila siswa tersebut dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci menggunakan kata-katanya 

sendiri.  
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Soedjadi (2000: 14), menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. 

Menurut KBBI (2008), konsep diartikan sebagai ide atau pengertian yang 

diabstrakkan dari peristiwa konkret. Menurut Bahri (2008: 30), konsep adalah 

satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, konsep merupakan ide (abstrak) yang 

dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan/ 

menggolongkan sesuatu objek. 

 

Depdiknas (2003: 2) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah 

satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika 

yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah.  

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan dalam matematika yang 

penting dimiliki oleh siswa, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperlukan alat ukur (indikator). 

Indikator pemahaman konsep menurut Dikdasmen No.506/C/Kep/PP/2004 

tanggal 11 November 2004 tentang penilaian. 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep; 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; 
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4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

6.  Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu; 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah; 

 

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep ialah suatu kemahiran siswa 

dalam memahami, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep-konsep dan 

logika matematika berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami. 

 

2. Pembelajaran Kooperatif 

 

Arifin (2010:10), menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses atau 

kegiatan yang sistematis yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik 

dengan siswa, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi 

yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar pada siswa. Dengan kata lain 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan siswa, sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling 

bertukar informasi.  

 

Menurut Slavin dalam Kartina (2011: 1), pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas 

dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk 

memahami konsep yang difasilitasi oleh guru, dengan memerhatikan 

keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan 
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memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada 

waktu yang bersamaan. Sejalan dengan itu, menurut Lie dalam Wahyuni (2016: 

38), pembelajaran kooperatif dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu 

sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang telah ditentukan. 

Pembelajaran kooperatif hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok 

atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya 

terdiri dari 4 sampai 5 orang. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang berfokus pada kelompok kecil dengan beranggotakan 4-5 

orang untuk meningkatkan interaksi dan kerja sama di antara siswa yang terbiasa 

bekerja secara terpisah dengan orang lain serta untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan untuk selanjutnya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Pada penerapannya, pembelajaran kooperatif memiliki unsur-unsur 

yang harus dipenuhi agar mencapai hasil yang maksimal. 

 

Dalam proses pelaksanaanya, pembelajaran kooperatif memiliki beberapa 

tahapan, diantaranya adalah penyampaian materi, berdiskusi, dan penilaian. Hal 

ini diungkapkan oleh Rusman (2012: 212), bahwa terdapat empat tahapan dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut. 

1. Penjelasan materi, tahapan penyampaian pokok-pokok materi pelajaran 

sebelum siswa belajar dalam kelompok; 
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2. Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan 

materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya; 

3. Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan melalui tes 

atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok; 

4. Pengakuan tim, penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling 

berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah.  

 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Menurut Huinker & Laughlin (Yamin 

dan Ansari, 2012: 84), pembelajaran kooperatif tipe TTW pada dasarnya dibangun 

melalui berfikir, berbicara dan menulis. Menurut Huda (2011) model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW diawali dari keterlibatan siswa dalam berpikir 

secara mandiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide 

dengan teman satu kelompoknya dan diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide 

tersebut. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Elida (2012: 81), pembelajaran 

TTW dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu tugas atau 

masalah, kemudian diikuti dengan mengomunikasikan hasil pemikirannya melalui 

forum diskusi dan akhirnya melalui forum diskusi tersebut siswa dapat 

menuliskan kembali hasil pemikirannya. Aktivitas berpikir, berbicara dan menulis 

adalah salah satu bentuk aktivitas belajar-mengajar matematika yang memberikan 

peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Melalui aktivitas tersebut siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berbahasa secara tepat, terutama saat 

menyampaikan ide-ide matematika.  
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Adapun tiga tahap dalam pembelajaran TTW, yaitu: tahap think mengarahkan 

siswa untuk aktif berpikir dengan membaca suatu teks matematika dan membuat 

catatan mengenai apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini siswa secara individu 

memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan apa 

yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah 

langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri. 

 

Selanjutnya tahap talk, siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan  

sebelumnya, berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang 

mereka pahami. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi. Diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang diberikan. Diskusi pada 

tahap talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran 

siswa. 

 

Selanjutnya tahap write, siswa menuliskan hasil diskusinya secara mandiri. 

Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antar 

teman dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas menulis akan 

membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat 

pengembangan konsep siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW yang melibatkan 3 tahapan, yaitu: 

a. Think (berpikir), pembelajaran dimulai dengan keterlibatan siswa dalam 

berpikir melalui bahan bacaan, memikirkan kemungkinan-kemungkinan 

penyelesaian dari masalah yang ada dan membuat catatan kecil dari apa yang 

telah dibaca kemudian membuat catatan mengenai apa yang telah dibaca  
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b. Talk (berdiskusi), siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan 

sebelumnya kepada teman sekelompok dan pada tahap ini memungkinkan 

siswa untuk terampil berbicara. 

c. Write (menulis) pada tahap ini siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi secara individu. 

 

4. Pengaruh dalam Pembelajaran 

 

Menurut Sunendar (2018) pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

sesorang. Menurut Badudu dan Zain dalam Afriandy (2010: 13), pengaruh adalah 

daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, yang mendapat membentuk atau 

mengubah menjadi sesuatu yang lain. Artinya, sesuatu dikatakan berpengaruh jika 

terdapat daya sehingga muncul hal baru atau daya tersebut mampu membentuk 

atau mengubah sesuatu lain yang telah ada sebelumnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul akibat dari 

adanya tindakan sehingga muncul hal baru atau daya tersebut mampu membentuk 

atau mengubah sesuatu lain yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

TTW dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian ini: 

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami, 

merepresentasikan, membandingkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu 
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konsep-konsep matematika berdasarkan pengetahuannya yang diperoleh 

menggunakan pemahaman maupun bahasanya sendiri bukan hanya sekadar 

menghafal. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah pembelajaran yang mengarahkan 

siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil terdiri 4-5 orang. 

Pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu think, talk dan write. Pada tahap 

think, melibatkan siswa dalam berpikir melalui bahan bacaan, kemudian 

membuat catatan kecil. Pada tahap talk, siswa diberi kesempatan untuk 

berdiskusi tentang hasil pemikirannya pada tahap think. Pada tahap write, siswa 

mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi secara individu. 

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yaitu pendekatan dengan 

mengamati, menanya, menalar,mencoba,dan mengkomunikasikan. 

4. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul akibat dari adanya 

tindakan sehingga muncul hal baru atau daya tersebut mampu membentuk atau 

mengubah sesuatu lain yang telah ada sebelumnya.  Dalam penelitian ini, daya 

yang diteliti pengaruhnya yaitu pembelajaran kooperatif tipe TTW. 

Pembelajaran kooperatif tipe TTW dikatakan berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa jika peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih 

tinggi dari peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa ini merupakan penelitian yang terdiri dari 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah model pembelajaran kooperatif tipe TTW, sedangkan 

variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis. Pembelajaran 

kooperatif tipe TTW adalah pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis secara bertahap, sedangkan 

dalam pembelajaran konvensional peluang-peluang tersebut belum tentu 

didapatkan siswa 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

dengan cara melibatkan siswa secara aktif. Hal ini karena pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW diawali dengan 

bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu masalah/soal matematika yang 

diberikan oleh guru, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan hasil pemi-

kirannya melalui diskusi kelompok yang akhirnya dapat menuliskan kembali hasil 

pemikirannya tersebut. Ada tiga tahapan yang harus dilalui siswa dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, yaitu think (berpikir), talk (berdiskusi) dan 

write (menulis atau mengkonstruksi hasil diskusi). 

  

Pada tahap think, kemampuan berpikir siswa dapat dilihat dari proses siswa 

membaca suatu teks matematika. Dalam tahap ini secara individu siswa 

memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari masalah yang ada dan 
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membuat catatan-catatan kecil dari apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa 

yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sen-

diri menggunakan pemahaman yang telah dimiliki. Tahap ini membantu siswa 

untuk menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, serta mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.  

 

Selanjutnya pada tahap talk, siswa akan menyampaikan ide yang diperolehnya 

dari tahapan sebelumnya kepada teman sekelompok. Pada tahap ini, siswa 

berkomunikasi menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. 

Pemahaman diperoleh melalui interaksi di dalam diskusi. Diskusi diharapkan 

dapat menghasilkan penyelesaian atas masalah yang diberikan. Tahap talk 

membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep yang sebelumnya 

sudah dibangun sendiri. Pada tahap ini, membantu siswa untuk menyatakan ulang 

sebuah konsep, mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.  

 

Tahapan terakhir yaitu tahap write, siswa menuliskan hasil diskusinya secara 

mandiri. Setelah melalui tahap think dan talk siswa sudah mampu untuk 

memperbaiki dan mengkonstruksi pemahaman konsep yang dimilikinya. Pada 

tahap write membantu siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika, menyatakan ulang sebuah konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau pemecahan masalah. 

Ditinjau dari tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe TTW yang  

telah diuraikan, peneliti mengasumsikan bahwa pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi daripada 
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siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Melalui indikator pemahaman 

konsep matematis siswa yang sesuai dengan Diskdasmen No.506/C/Kep/PP/2004. 

pembelajaran kooperatif tipe TTW berpeluang untuk mengembangkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII (delapan) 

SMP Negeri 34 Bandarlampung memeroleh materi pelajaran yang sama dan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TTW ber-

pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 34 Bandarlampung yang terletak di Jl. 

Lambang No.1, Kedaton, Kota Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandarlampung TP. 2019/2020 

yang terdiri dari 207 siswa, terdistribusi dalam 7 kelas. Pengambilan sampel di-

lakukan dengan teknik cluster random sampling sehingga terpilih kelas VIII C 

sebagai kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW dan kelas VIII G 

sebagai kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah pretest-posttest control group 

design sesuai yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009, 268) seperti yang 

disajikan Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 
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Keterangan: 

O1 = Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2 = Posttest pemahaman konsep matematis siswa 

X = Pembelajaran kooperatif tipe TTW 

C = Pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 

dan pengolahan data. Adapun uraian selengkapnya mengenai tahapannya yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan pengamatan dan wawancara di SMP Negeri 34 Bandarlampung 

pada 5 April 2019 untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan cara 

mengajar guru selama pembelajaran. Diperoleh data populasi kelas VIII 

yang terdistribusi menjadi 7 kelas dan diajar oleh 1 guru matematika dan 

telah menerapkan Kurikulum 2013. 

b. Menentukan materi pembelajaran yang dibahas dalam penelitian yaitu 

materi pola bilangan 

c. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instumen tes. 

d. Konsultasi mengenai proposal dan instrumen penelitian dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi matematika. 

e. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling, 

yaitu mengambil dua sampel secara acak sehingga terpilih kelas VIII C 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol.   

f. Melakukan validasi dan uji coba instrumen tes penelitian pada 6 Agustus 

2019 di luar sampel penelitian, yaitu kelas IX A dan IX C. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada 7 Agustus 2019 . 

b. Melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun pada 8 Agustus 

sampai 26 Agustus 2019. 

c.  Memberikan posttest pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada 28 Agustus 2019. 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Menganalisis data pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis 

siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrument tes berbentuk soal uraian dengan indikator pemahaman konsep yang 
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sama. Instrumen terdiri dari 4 butir soal dengan materi bahasan pola bilangan. Tes 

diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

  

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu tes yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Selain 

itu, untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu butir soal dapat dilakukan dengan 

menganalisis daya pembeda maupun tingkat kesukaran soal. Hasil uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal pada tes yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

1. Validitas  

 

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari 

instrumen tes pemahaman konsep matematis ini dapat diketahui dengan cara 

menilai isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan 

indikator yang telah ditentukan. 

 

Dalam penelitian ini, validitas dilakukan oleh satu guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMP Negeri 34 Bandarlampung. Dengan asumsi bahwa 

mereka telah mengetahui dengan pasti indikator pemahaman konsep matematis 

yang sesuai dengan standar. Tes dikatakan valid apabila butir-butir tesnya telah 

dikategorikan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur 

berdasarkan penilaian guru mitra. Berdasarkan penilaian guru mitra diperoleh 

bahwa instrumen tes dalam penelitian ini dinyatakan valid, dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 138-142. Setelah itu dilakukan uji coba instrumen di kelas 
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IX.A dan IX.C untuk mengetahui realibilitas tes, daya pembeda dan indeks 

kesukaran butir soal.  

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel artinya harus memiliki tingkat 

konsistensi dari pengukuran yang satu ke yang lainnya. Instrumen tes berupa soal 

uraian, maka rumus yang digunakan untuk mengukur koefisien reliabilitas dalam 

penelitian ini adalah rumus alpha menurut Sudijono (2013: 208) sebagai berikut. 

 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

   = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

∑  
 
 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

  
 
  = Varians total 

 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap reliabilitas tes, menurut 

Sudijono (2013: 209) pada umumnya apabila     sama dengan atau lebih besar 

daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

telah memiliki reliabilitas (=reliabel). Berdasarkan hasil perhitungan uji coba 

instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas instrumen tes ini adalah 0,81 

dan 0,79. Dengan demikian, instrument tes dapat dikatakan reliabel. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 143-146. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. 

Daya beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat 

diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Untuk 

menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) 

dan 27% memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Sudijono (2011: 

389), rumus untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) sebagai berikut. 

 

   
     

  
 

Keterangan: 

JA  = rata-rata kelompok atas 

JB  = rata-rata kelompok bawah 

IA  = skor maksimum butir soal 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono 

(2011:389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda  

 

Indeks  Kriteria DP 

             Sangat baik 

             Baik 

             Cukup 

            Jelek 

-1,00         Sangat jelek 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal pretest sebesar 0,44 

sampai 0,75 dan daya pembeda butir soal posttest sebesar 0,59 sampai 0,83 . Hal 

ini menunjukkan bahwa daya pembeda setiap butir soal terkategori minimal baik 

sampai sangat baik. Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.7 halaman 145-151 . 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf 

kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau 

sukar. Menurut Sudijono (2011: 370), butir-butir soal dikatakan baik apabila 

butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk 

menghitung indeks tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal, digunakan rumus 

sebagai berikut. 

   
         

                             
    

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks tingkat kesukaran yang disajikan pada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Kriteria TK 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

matematis siswa, diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir soal pretest sebesar 
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0,41 sampai dengan 0,68 dan tingkat kesukaran butir soal posttest sebesar 0,35 

sampai 0,70. Hal ini mengakibatkan setiap butir soal memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang. Perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.7 halaman 145-151. 

 

Setelah dilakukan analisis, didapat bahwa instrumen tes reliabel, memiliki daya 

beda dan tingkat kesukaran yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep matematis yang disusun 

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data tes  

pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari pretest dan posttest, kemudian 

kedua data diolah sehingga diperoleh skor peningkatan (normalized gain) siswa. 

Besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dan pembelajaran konvensional dapat dihitung 

menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake (1998 : 

64), sebagai berikut 

 

g 
                            

                                    
 

 

Hasil uji data gain pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.10 halaman 170-172. Data tersebut dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif 

tipe TTW terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
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dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi yang berdisribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis. 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain pemahaman konsep 

matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal  

 

Prosedur pengujian menggunakan uji Lilliefors menurut Sudjana (2005: 466) 

sebagai berikut. 

a. Mengurutkan data gain mulai dari yang terkecil. 

b. Mengubah data gain pemahaman konsep matematis siswa menjadi bilangan 

baku z. 

c. Menghitung  (  )   Peluang distribusi normal untuk setiap z ≤ zi. 

d. Menghitung  (  ), = Proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh zi 

e.  Menghitung selisih | (  )   (  )| 

f. Mengambil nilai yang paling besar diantara nilai-nilai mutlak selisih tersebut. 

Melambangkan nilai terbesar dengan        *| (  )   (  )|+ 
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Kriteria uji,    ditolak jika           . Untuk hal lainya,    diterima. Dengan 

       diambil dari daftar tabel uji Liliefors untuk taraf nyata          Hasil uji 

normalitas data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Matematis  

 

Kelompok Penelitian                Keputusan uji H0 

TTW 0,093 0,163 Diterima 

Konvensional 0,157 0,163 Diterima  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW dan pembelajaran 

konvensional berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.7 halaman 164-165 dan Lampiran C.8 halaman 166-167. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 

memiliki varians yang sama atau tidak. Menurut Sudjana (2005: 249-250), untuk 

menguji homogenitas data dapat digunakan ketentuan berikut. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama  

H1 : kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama 
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Statistik untuk uji adalah:  

        
  
 

   
 

Keterangan: 

  
  = varians terbesar  

  
  = varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima    jika                dengan 

         
 
 (         )

 diperoleh dari daftar distribusi  . Berdasarkan hasil uji 

homogenitas data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran koopeatif tipe TTW dan pembelajaran konvensional memiliki 

variansi yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 

halaman 168-169. 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji prasaryat terhadap data kuantitatif dari kelas yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dan pembelajaran konvensional, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis terhadap data gain skor pemahaman konsep 

matematis siswa. Hasil uji normalitas diperoleh kedua data berdistribusi normal, 

maka untuk pengujian perbedaan data gain pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan statistik parametrik dengan uji rata-rata.  Hipotesis yang digunakan 

sebagai berikut. 

  : rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW sama dengan rata-rata gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
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H1: rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari rata-rata gain pema-

haman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

 

Menurut Sudjana (2005: 243) statistik yang digunakan untuk uji ini adalah: 

 

thitung= 
 ̅     ̅ 

 √
 

  
   

 

  

 

dengan 

   = 
(     )     

      (     )     
 

         
 

 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : rata-rata skor siswa yang mengikuti pembelajaran TTW 

  ̅̅ ̅ : rata-rata skor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

n1 : banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran TTW 

n2 : banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

  
  : varians pada kelas yang mengikuti pembelajaran TTW 

  
  : varians pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima     jika               , dimana        

 (   )(       ) untuk harga lainnya H0 ditolak, dengan taraf signifikan 0,05 dan 

 (    )(  ) =      diperoleh dari daftar distribusi t.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matermatis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan, penelitian ini memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada guru, disarankan dapat menerapkan pembelajaraan kooperatif tipe 

TTW sebagai salah satu alternatif pembelajaran upaya meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa dan menggunakan LKPD sebagai sarana 

agar proses pembelajaran bervariatif.  

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran 

kooperatif tipe TTW untuk sering memeriksa pekerjaan siswa saat 

menyelesaikan LKPD mengingat siswa sering kali mengandalkan pekerjaan 

teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dan 
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memberikan bantuan kepada siswa untuk memahami masalah pada LKPD 

sehingga siswa dapat menyelesaikan LKPD secara individu. 
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